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Efektifitas Range Of Motion (ROM) Aktif Terhadap Peningkatan 

kekuatan Otot Pada Lansia Stroke Di Desa Pakis Kabupaten 

Malang 

Nur Melizza1, Fini Chandra Rezky Perwira2,  

Program Studi Profesi Ners, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Muhammadiyah Malang, Jalan Bendungan Sutami 188A Kota Malang, Jawa 

Timur, Indonesia 65145 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Stroke merupakan penyakit saraf yang menyerang pembuluh 

darah di otak yang dapat mengakibatkan kelemahan otot atau gangguan motorik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas range of motion 

(ROM) aktif terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien stroke di Desa Pakis 

Kabupaten Malang. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan studi kasus studi pada ny.A, 

seorang lansia berusia 65 tahun yang mengalami stroke sejak 2 tahun lalu. 

Penelitian ini dilakukan di desa Pakis Kabupaten Malang. Langkah-langkah 

keperawatan yang dilakukan antara lain pengumpulan data riwayat penyakit, 

pemeriksaan fisik, penetapan diagnosis keperawatan, perencanaan intervensi 

keperawatan berupa latihan ROM aktif, dan evaluasi. Kekuatan otot diukur 

menggunakan manual muscle test (MMT) 

Hasil: Evaluasi terhadap ny.A setelah mendapat latihan ROM aktif selama 3 Hari 

dengan waktu kurang lebih 15-20 menit setiap hari menunjukkan belum 

peningkatan kekuatan otot, namun pasien merasa lebih baik setelah dilakukan 

latihan rom pada otot tangan dan kaki sebelah kanan yang terkena stroke. Dapat 

disimpulkan bahwa latihan ROM aktif bermanfaat untuk meningkatkan kekuatan 

otot pada pasien stroke. 

Kesimpulan: Latihan Range of Motion (ROM) yang dilakukan 3 hari dengan 

pelaksanaan kurang lebih 15-20 Menit menunjukan dapat meningkatkan kekuatan 

otot pasien stroke.  

Kata kunci: stroke, lansia, range of motion aktif, kekuatan otot 
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Effectiveness of Active Range of Motion (ROM) in Increasing 

Muscle Strength in Stroke Ederly in Pakis Village, Malang 

Regency 

 

Nur Melizza1, Fini Chandra Rezky Perwira2 

Nursing Professional Study Program, Faculty of Health Sciences, University 

of Muhammadiyah Malang,Jalan Bendungan Sutami 188A Malang City, East 

Java, Indonesia 65145 

ABSTRACT 

 

Background:Stroke is a neurological disease that attacks the blood vessels in the 

brain which can cause muscle weakness or motor disorders. The aim of this study 

was to determine the effectiveness of active range of motion (ROM) in increasing 

muscle strength in stroke patients in Pakis Village, Malang Regency. 

Methods:This research uses a case study on Mrs. A, a 65 year old elderly who had 

a stroke 2 years ago. This research was conducted in Pakis village, Malang 

Regency. The nursing steps taken include collecting disease history data, physical 

examination, determining a nursing diagnosis, planning nursing interventions in the 

form of active ROM exercises, and evaluation. Muscle strength is measured using 

the manual muscle test (MMT). 

Results: Evaluation of Mrs. A after receiving active ROM exercises for 3 days for 

approximately 15-20 minutes each day showed that there was no increase in muscle 

strength, but the patient felt better after carrying out ROM exercises on the muscles 

of the right arm and leg that had been affected by the stroke. It can be concluded 

that active ROM training is useful for increasing muscle strength in stroke patients. 

Conclusion: Range of Motion (ROM) training carried out for 3 days for 

approximately 15-20 minutes has been shown to increase muscle strength in stroke 

patients. 

Key words: stroke, elderly, active range of motion, muscle strength 
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